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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesantren adalah bentuk lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang sudah

dikenal jauh sebelum Indonesia merdeka, bahkan sejak Islam masuk ke Indonesia

pesantren terus tumbuh dan berkembang sejalan dengan perkembangan dunia

pendidikan pada umumnya. Hingga saat ini Pesantren masih tetap

mempertahankan pendekatan individual dalam proses belajar mengajar yang

menjadi salah satu ciri dalam pendidikan di pesantren. Akan tetapi perkembangan

pesantren juga dapat dilihat dari adanya pengintegrasian pendidikan klasikal yang

dikenal dengan sistem madrasi. Pendidikan keagamaan Islam dengan pola

pesantren dan madrasah menjadi salah satu sisi dalam dunia pendidikan di

Indonesia sebelum merdeka.

Pada awal perkembangannya, pesantren mempunyai dua fungsi, yaitu sebagai

lembaga pendidikan dan sebagai lembaga pensyiaran agama. Pada masa kolonial

dahulu, pesantren memegang peranan aktif dalam menentang penetrasi

kolonialisme. Bahkan peran ini masih dilanjutkan beberapa waktu setelah

Indonesia merdeka. Oleh karena ada beberapa pesantren yang sifatnya yang

tertutup, maka pesantren sebagai lembaga pendidikan kurang dikenal secara

nasional.
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Sebelum Belanda datang ke Indonesia, pesantren adalah suatu lembaga
yang merupakan pusat perubahan-perubahan masyarakat lewat penyebaran
agama, seperti tercermin dalam berbagai pengaruh pesantren terhadap
kegiatan politik diantara para raja dan pembukaan daerah pemukiman
baru. Ketika Belanda telah berhasil menguasai kerajaan-kerajaan di
Nusantara, pesantren menjadi pusat-pusat perlawanan dan pertahanan
terhadap kekuasaan Belanda.1

Lembaga pesantren semakin berkembang dengan adanya sifat non-kooperatif dari

para ulama terhadap kebijakan politik etis pemerintah kolonial Belanda.

Kebijakan kolonial Belanda dimaksudkan sebagai balas jasa kepada rakyat

Indonesia dengan memberikan pendidikan modern, termasuk budaya Barat,

namun pendidikan yang diberikan sangat terbatas, yang artinya hanya

diperuntukkan bagi kalangan ningrat saja. Sikap non-kooperatif dari para ulama

tersebut kemudian ditunjukkan dengan mendirikan pesantren di daerah-daerah

yang jauh dari kota. Hal ini disebabkan untuk menghindari intervensi pemerintah

kolonial serta memberi kesempatan kepada rakyat yang belum memperoleh

pendidikan.

Perkembangan pesantren yang begitu pesat juga diterangai berkat dibukanya

Terusan Suez pada tahun 1869, sehingga memungkinkan banyak pelajar Indonesia

yang mengikuti pendidikan di Mekkah. Sepulangnya ke Indonesia, para pelajar

mendapat gelar haji dan mengembangkan pendidikan agama di tanah air. Dengan

kata lain berkembangnya pendidikan Islam di Indonesia tidak dapat dipisahkan

dari adanya pemikiran di kalangan umat Islam.

Menurut Karel Steenbrink yang dikutip oleh Ruchman Basori, munculnya

perkembangan dalam bidang pendidikan Islam ini, dipengaruhi oleh beberapa hal:

1 Dawam Raharjo, Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: LPE3S), hlm 10
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1. Pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20 telah banyak alumni-
alumni Timur Tengah yang kembali ke tanah air dan mereka memiliki
posisi-posisi strategis dalam pendidikan agama.

2. Keinginan untuk mencontoh pendidikan Belanda, yang di kala itu
pendidikan Belanda lebih modern daripada pendidikan Islam (sistem
pendidikan dan pengajaran klasikal, kurikulum pelajaran non-agama,
dan metode pendidikan modern telah mulai diperkenalkan).2

Pendidikan ala Barat yang dikembangkan oleh pemerintah Belanda dengan sistem

sekolah tersebut, direspon positif oleh para kalangan pemimpin-pemimpin Islam,

yaitu dengan diperkenalkannya sistem pendidikan berkelas dan berjenjang dengan

nama madrasah. Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam berfungsi

menghubungkan sistem lama dengan sistem baru dengan jalan mempertahankan

nilai-nilai lama yang baik yang masih dipertahankan dan mengambil sesuatu yang

baru dalam ilmu ekonomi, dan teknologi yang bermanfaat bagi kehidupan umat

Islam kelak. Oleh karena itu, isi kurikulum madrasah pada umumnya adalah apa

yang diajarkan di pesantren, yaitu ilmu-ilmu keagamaan (pendidikan keagamaan)

ditambah dengan beberapa materi pelajaran yang disebut dengan ilmu-ilmu umum

(pendidikan umum).

Kehadiran madrasah sebagai lembaga pendidikan mempunyai beberapa latar

belakang, yaitu:

1. Sebagai manifesti dan realisasi pembaharuan sistem pendidikan Islam.
2. Usaha penyempurnaan sistem pendidikan pesantren ke arah suatu

pendidikan yang lebih memungkinkan lulusannya memperoleh
kesempatan yang sama dengan sekolah umum.

3. Adanya sikap mental pada golongan Islam, khususnya santri yang
terpukau kepada kemajuan Barat.

4. Upaya menjembatani sistem pendidikan tradisional yang dilakukan
oleh pesantren dan sistem pendidikan modern dari hasil alkulturasi.3

2 Ruchman Basori, The Founding Father: Pesantren Modern Indonesia, Jejak Langkah K.H.
A. Wahid Hasyim, (Jakarta: Inceis), hlm 28

3 Ibid., hlm 45
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Di sini jelas bahwa kehadiran madrasah merupakan salah satu upaya dari adanya

perkembangan pendidikan Islam di Indonesia, sehingga dapat dikatakan bahwa

madrasah merupakan lembaga pendidikan yang dikembangkan pesantren sebagai

lembaga pendidikan Indonesia.

Di Indonesia madrasah dan pesantren merupakan lembaga pendidikan yang

tersebar luas diberbagai pelosok tanah air dan telah banyak memberikan

kontribusi dalam pembentukan manusia Indonesia yang religius, juga ikut

berperan dalam menanamkan rasa kebangsaan di dalam jiwa rakyat Indonesia.

Selain itu, madrasah dan pesantren juga ikut berperan dalam upaya mencerdaskan

bangsa, seperti diakui dalam saran BPKNIP, yaiu pada tanggal 27 Desember

1945:

Madrasah dan pesantren-pesantren yang ada pada hakekatnya ialah suatu
alat dan sumber pendidikan dalam pencerdasan rakyat jelata yang sudah
berurat berakar dalam masyarakat Indonesia umumnya, hendaklah pula
mendapat perhatian dan bantuan yang nyata berupa tuntunan dan bantuan
materil dari pemerintah.4

Banyaknya pesantren yang tersebar luas di seluruh Indonesia, penulis tertarik pada

Pesantren Shuffah Hizbullah Madrasah Alfatah, yang merupakan salah satu

lembaga pendidikan di Lampung, tepatnya di desa Negararatu, Kecamatan Natar,

Kabupaten Lampung Selatan. Pesantren ini didirikan pada tahun 1975 oleh KH.

Saefuddin Marzuki Adjukarsa (alm), KH. Abul Hidayat Saerodjie, KH. M.

Damiri Tholib, dan KH. M. Hasyim Halimi (alm).

Sejak tahun 1993, Pesantren Shuffah Hizbullah Madrasah Alfatah telah

mengalami 6 (enam) kali pergantian kepemimpinan sesuai perkembangan dan

pertumbuhannya, yaitu:

4 Departemen Agama RI, Visi, Misi, Strategi dan Program Ditpekapontren, (Direktorat
Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren Direktorat Jenderal Kelembagaan Islam), hlm 2
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1. KH. Abul Hidayat Saerodji (1993 s.d. 1994);

2. KH. Drs. Yakhsyallah Mansur (1994 s.d. 1999);

3. KH. M. Hasyim Halimy (Alm) (1999 s.d. 2003);

4. Ust. Abdullah Mutholib, S. Pd.I. (2003 s.d. 2007);

5. Drs. H. Munawir (2007 s.d. 2009); dan

6. L. Sholehuddin, M.Pd.I (2009 s.d. sekarang).5

Pada awal didirikannya Pesantren Shuffah Hizbullah Madrasah Alfatah, bentuk

pendidikan menerapkan pengajaran salafiyah yang bersifat tradisional dengan

masjid sebagai tempat kegiatannya. Lalu, pada tahun 1986 diterapkan pengajaran

klasikal program 5 tahun dengan nama Al Wustho dan madrasah sebagai tempat

kegiatan belajar mengajar. Namun tidak dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan

lebih tinggi karena pesantren tidak mengeluarkan ijazah formal. Pada tahun 1993,

keberadaan pesantren pun didaftarkan di Departemen Agama sehingga formal dan

dapat mengeluarkan ijazah untuk para lulusannya. Berdasarkan SK Nomor

127/Pondok Pesantren/Kab. Lampung Selatan, LAMPUNG/92, maka Pesantren

Shuffah Hizbullah melengkapi namanya menjadi Pesantren Shuffah Hizbullah

Madrasah Alfatah.

Sesuai dengan perkembangan jaman, Pesantren Shuffah Hizbullah Madrasah

Alfatah menyelenggarakan lembaga pendidikan formal ke dalam beberapa jenjang

pendidikan. Jenjang pendidikan tersebut ialah:

1. Raudatul Athfal (RA/TK);

2. Madrasah Ibtidaiyah (MI/SD);

3. Madrasah Tsanawiyah (MTs/SLTP); dan

5 Misbahuddin, Buku Panduan Ponpes Islam Shuffah Hizbullah (Alfatah), (Lampung:
Shuffah Hizbullah Press), hlm 10
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4. Madrasah Aliyah (MA/SLTA).6

Madrasah Aliyah Alfatah adalah salah satu lembaga pendidikan yang

diselenggarakan Pesantren Shuffah Hizbullah Madrasah Alfatah sejak tahun 1994.

Tujuan diselenggarakannya Madrasah Aliyah Alfatah yaitu untuk membina

generasi muda agar dapat menjadi manusia yang bertaqwa, bertanggung jawab

dan berakhlaq karimah, serta memmpersiapkan generasi muda agar dapat

memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi bagi kemashalatan umat manusia.

Dalam menjalankan roda pendidikan untuk mewujudkan hal tersebut, Madrasah

Aliyah Alfatah menerapkan Program Kurikulum Terpadu (Multi Triple

Curriculum), yaitu Kurikulum Departemen Agama (mengacu pada penguasaan

Ilmu Pengetahuan Agama), Departemen Pendidikan Nasional (mengacu pada

penguasaan Ilmu Pengetahuan Umum), dan Kurikulum Pesantren (mengacu pada

penguasaan membaca kitab kuning). Kurikulum tersebut diramu dan disajikan

untuk melahirkan generasi-generasi yang berakhlak karimah atas dasar syariat

Islamiyah dan membentuk kepribadian yang luhur, serta memiliki wawasan yang

luas tentang ilmu pengetahuan.

Banyak prestasi yang telah diraih Madrasah Aliyah Alfatah diantaranya adalah

kejuaraan MTQ, MHQ, Hafidz, dan Lomba Cerdas Cermat, Lomba Scrable

Contest, Lomba Bahasa Inggris, karate, pencak silat. Prestasi-prestasi yang pernah

diraih Madrasah Aliyah Alfatah tidak hanya pada tingkat kecamatan saja, akan

tetapi ada juga pada tingat kabupaten, bahkan tingkat provinsi.

B. Analisis Masalah

1. Identifikasi Masalah

6 Ibid., hlm 12
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

identifikasi masalah yang muncul dalam penulisan ini yaitu:

1. Raudhatul Afthal Alfatah sebagai lembaga pendidikan yang diselenggarakan

Pesantren Shuffah Hizbullah Madrasah Alfatah di Natar Lampung Selatan.

2. Madrasah Ibtidaiyah Alfatah sebagai lembaga pendidikan yang

diselenggarakan Pesantren Shuffah Hizbullah Madrasah Alfatah di Natar

Lampung Selatan.

3. Madrasah Tsanawiyah Alfatah sebagai lembaga pendidikan yang

diselenggarakan Pesantren Shuffah Hizbullah Madrasah Alfatah di Natar

Lampung Selatan

4. Madrasah Aliyah Alfatah sebagai lembaga pendidikan yang diselenggarakan

Pesantren Shuffah Hizbullah Madrasah Alfatah di Natar Lampung Selatan.

2. Pembatasan Masalah

Agar masalah yang dibahas kajiannya tidak terlalu meluas, maka penulis

membatasi masalah ini pada Madrasah Aliyah Alfatah sebagai lembaga

pendidikan yang diselenggarakan Pesantren Shuffah Hizbullah Madrasah Alfatah

di Natar Lampung Selatan.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah bagaimanakah perkembangan Madrasah Aliyah Alfatah sebagai lembaga

pendidikan yang diselenggarakan Pesantren Shuffah Hizbullah Madrasah Alfatah

di Natar Lampung Selatan tahun 1994-2010?
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C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mempunyai tujuan yaitu untuk mendeskripsikan

perkembangan Madrasah Aliyah Alfatah sebagai lembaga pendidikan yang

diselenggarakan Pesantren Shuffah Hizbullah Madrasah Alfatah di Natar

Lampung Selatan tahun 1994-2010.

D. Kegunaan Penelitian

1. Untuk memperkaya materi pengajaran sejarah khususnya sejarah pendidikan

Indonesia, sekaligus sebagai suplemen pengajaran sejarah pada pokok bahasan

mengenai Perkembangan Pendidikan di Indonesia setelah Perang Dunia ke II

pada abad ke-20 M.

2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumbangan referensi bagi

mahasiswa dan pembaca umumnya tentang perkembangan Madrasah Aliyah

Alfatah sebagai lembaga pendidikan yang diselenggarakan Pesantren Shuffah

Hizbullah Madrasah Alfatah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek, antara lain: subjek

penelitian, objek penelitian, tempat penelitian, waktu penelitian, temporal

penelitian, dan bidang ilmu yang dianggap sesuai dengan isi penelitian. Penelitian

ini berjudul Perkembangan Pesantren Shuffah Hizbullah Madrasah Alfatah di

Natar Lampung Selatan tahun 1994-2010, yang dibatasi pada perkembangan

Madrasah Aliyah Alfatah sebagai lembaga pendidikan yang diselenggarakan

Pesantren Shuffah Hizbullah Madrasah Alfatah di Natar Lampung Selatan.

1. Subyek Penelitan : Pesantren Shuffah Hizbullah Madrasah Alfatah.
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2. Obyek Penelitian : Perkembangan Madrasah Aliyah Alfatah sebagai

lembaga yang diselenggarakan Pesantren Shuffah

Hizbullah Madrasah Alfatah.

3. Tempat Penelitian : Kementrian Agama Propinsi Lampung, Perpustakaan

Daerah Lampung, Perpustakaan Unila, dan Pesantren

Shuffah Hizbullah Madrasah Alfatah.

4. Waktu Penelitian : Tahun 2010.

5. Temporal Penelitian : 1994-2010.

6. Bidang Ilmu : Sejarah Pendidikan Indonesia.


